Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Flash dengan

Metode Penemuan Terbimbing pada Materi Dimensi Tiga untuk Siswa Kelas

X SMA by Prayudo, Anindrio Suryo & Hernawati, Kuswari
GARIS – GARIS BESAR ISI MEDIA
No. Bagian Keterangan
1. Intro Menampilkan judul dimensi tiga melalui teks 
dan gambar yang mendukung.
2. Menu Menampilkan Standar, Materi, Evaluasi, 
Referensi, Petunjuk, Profil, Tokoh 
3. Standar Berisi penjelasan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator, dan Tujuan. 
4. Materi Menampilkan tombol dan penjelasan sub-
materi, gambar, video, dan latihan soal dari:
A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan 
Titik Terhadap Bidang
1. Kedudukan Titik Terhadap Garis
2. Kedudukan Titik Terhadap Bidang
B. Kedudukan Garis Terhadap Garis dan 
Garis Terhadap Bidang
1. Kedudukan Garis Terhadap Garis 
Lain
2. Kedudukan Garis Terhadap Bidang
C. Kedudukan Bidang Terhadap Bidang 
Lain
D. Jarak Titik ke Titik, Titik ke Garis, dan 
Titik ke Bidang
E. Jarak Garis ke Garis, Garis ke Bidang, 
dan Bidang ke Bidang
5. Evaluasi Pengerjaan 10 soal dan menampilkan skor 
penilaian
6. Referensi Berisi sumber-sumber yang digunakan dalam 
penyusunan materi dalam multimedia
7. Petunjuk Berisi petunjuk penggunaan multimeda 
pembelajaran interaktif
8. Profil Berisi informasi tentang penyusun mutimedia 
interaktif dan ucapan
9. Tokoh Berisi tokoh inspiratif yaitu Euclid (ilmuwan 
besar Yunani tentang ilmu ukur dan 





Bagian intro menampilkan judul Dimensi Tiga dan gambar bangun 
dimensi tiga. Terdapat tombol “Mulai” untuk memulai media 




Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga













MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK SISWA KELAS X SMA MATERI 
DIMENSI TIGA 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran




Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
• Penjelasan “Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar , Indikator, dan Tujuan”
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan















Penjelasan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar , Indikator, dan 
Tujuan
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran
• Tombol SK & KD: untuk 
menuju ke halaman Standar 
Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar
• Tombol Indikator: untuk 
menuju ke halaman Indikator 
dan Tujuan




Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
• Penjelasan “Materi Belajar”
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran





















menuju ke halaman peta 
konsep
• Tombol Bab Materi: untuk 
menuju ke Materi yang 
diinginkan
• Tombol Sub-Bab: untuk 
menuju ke Sub-Bab yang 
diinginkan
• Tombol next: untuk menuju ke 
halaman selanjutnya
• Tombol previous: untuk 
menuju ke halaman 
sebelumnya




Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
• Soal “Evaluasi”
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 















Soal pilihan ganda dan 
jawaban a,b,c,d,e
Gambar
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran
• Tombol No.Soal: untuk 
menuju ke no.Soal yang 
diinginkan
• Tombol Hasil: untuk 
mengetahui hasil evaluasi yang 
diperoleh
Audio • Backsound sebagai musik 
pengiring




Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA














Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran
























Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
• Penjelasan tombol-tombol dan 
cara penggunaan media
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran
• Tombol next: untuk menuju ke 
halaman selanjutnya
• Tombol previous: untuk 
menuju ke halaman 
sebelumnya




Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
• Penjelasan biodata penyusun 
dan ucapan
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga









MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK SISWA KELAS X SMA MATERI 
DIMENSI TIGA 
Petunjuk









Teks • Judul yaitu “MEDIA 
PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA KELAS X SMA 
MATERI DIMENSI TIGA
• Penjelasan tokoh Inspiratif
Navigasi • Tombol Standar: untuk menuju 
ke halaman Standar 
Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator, dan Tujuan
• Tombol Materi: untuk menuju 
ke halaman materi Dimensi 
Tiga
• Tombol Evaluasi: untuk 
menuju ke halaman evaluasi
• Tombol Referensi: untuk 
• Tombol biodata: untuk menuju 
ke halaman biodata penyusun
• Tombol Ucapan: untuk menuju 
ke halaman ucapan penyusun




















menuju ke halaman referensi
• Tombol Petunjuk: untuk 
menuju ke halaman petunjuk 
terkait bagaimana cara 
menggunakan media
• Tombol Profil: untuk menuju 
ke halaman informasi 
penyusun media
• Tombol Tokoh: untuk menuju 
ke halaman Tokoh yang 
berpengaruh dalam Dimensi 
Tiga
• Tombol X : untuk keluar dari 
media pembelajaran
• Tombol Euclid: untuk menuju 
ke halaman tentang Euclid
• Tombol Khawawizmi: untuk 
menuju ke halaman tentang 
Khawawizmi












Tujuan A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Titik Terhadap Bidang 
B. Kedudukan Garis Terhadap 
Garis dan Garis Terhadap Bidang
C. Kedudukan Bidang Terhadap 
Bidang Lain
D. Jarak Titik ke Titik, Titik ke 
Garis, dan Titik ke Bidang
E. Jarak Garis ke Garis, Garis ke 
Bidang, dan Bidang ke Bidang
A.1. Titik Terletak pada Garis
B.1. Dua Garis Berpotongan
B.2. Dua Garis Sejajar
B.3. Dua Garis Bersilangan
B.4. Garis Terletak pada Bidang
B.6. Garis Memotong atau Menembus Bidang
B.5. Garis Sejajar Bidang
A.2. Titik di luar Garis
A.3. Titik Terletak pada Bidang
A.4. Titik di luar Bidang
C.1. Dua Bidang Berhimpit
C.2. Dua Bidang Sejajar
C.3. Dua Bidang Berpotongan
D.1. Jarak Titik ke Titik
D.2. Jarak Titik ke Garis
D.3. Jarak Titik ke Bidang
D.1. Jarak Dua Garis Sejajar
D.2. Jarak Dua Garis Bersilangan
D.3. Jarak Garis dan Bidang yang Sejajar








LAMPIRAN A.3 BAGAN MEDIA
NASKAH MATERI
A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Titik Terhadap Bidang
1. Kedudukan Titik Terhadap Garis
a. Titik Terletak pada Garis
Jika titik A dilalui oleh garis g, maka 
titik A dikatakan terletak pada garis g.
b. Titik di Luar Garis
Jika titik B tidak dilalui oleh garis h, 
maka titik B dikatakan berada di luar 
garis h.
2. Kedudukan Titik Terhadap Bidang
a. Titik Terletak pada Bidang
Jika titik A dapat dilalui oleh bidang α, 
maka dikatakan titik A terletak pada bidang 
α.
b. Titik di Luar Bidang
Jika titik B tidak dapat dilalui oleh bidang 
β, maka dikatakan titik B berada di luar 
bidang β.
B. Kedudukan Garis Terhadap Garis  dan Garis Terhadap Bidang
1. Kedudukan Garis Terhadap Garis Lain
a. Dua Garis Berpotongan
Dua buah garis g dan h dikatakan 
berpotongan, jika kedua garis itu terletak 
ada sebuah bidang dan mempunyai sebuah 
titik persekutuan. Dalam geometri bidang, 




Jika dua garis berpotongan pada lebih dari satu titik, maka kedua 
garis itu dikatakan berimpit. 
b. Dua Garis Sejajar
Dua buah garis g dan h dikatakan sejajar, 
jika kedua garis itu terletak pada sebuah 
bidang dan tidak mempunyai satu pun 
titik persekutuan.
c. Dua Garis Bersilangan
Dua buah garis g dan h dikatakan 
bersilangan (tidak berpotongan dan tidak 
sejajar) jika kedua garis itu tidak terletak 
pada sebuah bidang.
2. Kedudukan Garis Terhadap Bidang
a. Garis Terletak pada Bidang
Sebuah garis g dikatakan terletak pada 
bidang α, jika garis g dan bidang α sekurang-
kurangnya mempunyai dua titik persekutuan.
b. Garis Sejajar Bidang
Sebuah bidang dikatakan sejajar bidang β, 
jika garis h dan bidang β tidak mempunyai 
satu pun titik persekutuan.
c. Garis Memotong atau Menembus Bidang
Sebuah garis k dikatakan memotong atau 
menembus bidang γ, jika garis k dan bidang γ 
hanya mempunyai sebuah titik persekutuan. 
Titik persekutuan itu disebut titik potong 
atau titik tembus (ditandai dengan titik A).
C. Kedudukan Bidang Terhadap Bidang Lain
a. Dua Bidang Berimpit
Bidang α dan bidang β dikatakan berimpit, 
jika setiap titik yang terletak pada bidang α 
juga terletak pada bidang β atau setiap titik 
yang terletak pada bidang β juga terletak pada bidang α.
b. Dua Bidang Sejajar
Bidang α dan bidang β dikatakan 
sejajar jika kedua bidang itu tidak 
mempunyai satu pun titik persekutuan.
c. Dua Bidang Berpotongan
Bidang α dan bidang β dikatakan 
berpotongan jika kedua bidang itu tepat 
memiliki sebuah garis persekutuan. 
Garis persekutuan atau garis potong 
merupakan tempat kedudukan titik-titik 
persekutuan bidang α dan bidang β.
D. Jarak Titik ke Titik, Titik ke Garis, dan Titik ke Bidang
1. Jarak Titik ke Titik
Jarak titik A ke titik B dalam suatu  ruang dapat 
digambarkan dengan cara menghubungkan titik A 
dan titik B dengan ruas garis AB. Jarak titik A ke 
titik B ditentukan oleh panjang ruas garis AB.
2. Jarak Titik ke Garis
Jika sebuah titik berada di luar garis, maka ada 
jarak antara titik ke garis itu. Jarak titik A ke garis 
BC (titik A berada diluar garis BC) dapat 
digambarkan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut.
• Buatlah bidang ABCD yang melalui titik A dan 
garis BC.
• Pada bidang ABCD tersebut buatlah garis AB tegak lurus terhadap 
garis BC.
• Ruas garis AB merupakan jarak titik A ke garis BC yang diminta.
3. Jarak Titik ke Bidang
Jika sebuah titik berada di luar bidang, maka 
ada jarak antara titik ke bidang itu. Jarak titik A 
ke bidang BCGF (titik A berada di luar bidang 
BCGF) dapat digambarkan dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut.
• Buatlah garis AB melalui titik A dan tegak lurus bidang BCGF.
• Garis AB menembus bidang BCGF di titik B.
• Ruas garis AB merupakan jarak titik A ke bidang BCGF yang 
diminta.
E. Jarak Garis ke Garis, Garis ke Bidang, dan Bidang ke Bidang
1. Jarak Dua Garis Sejajar
Jarak antara AE dan BF dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh AB. 
AE // BF. 
2. Jarak Dua Garis Bersilangan
AE bersilangan dengan GH. Jarak antara AE 
dan GH dalam kubus ABCD.EFGH diwakili 
oleh EH.
3. Jarak Garis dan Bidang yang Sejajar
AE sejajar dengan bidang BCGF. Jarak antara 
AE dan bidang BCGF dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh AB.
4. Jarak Dua Bidang Sejajar
Bidang ADHE sejajar dengan bidang BCGF. 
Jarak antara bidang ADHE dengan bidang 
BCGF dalam kubus ABCD.EFGH diwakili 
oleh AB.
NASKAH LATIHAN SOAL
F. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Titik Terhadap Bidang
3. Kedudukan Titik Terhadap Garis
Segmen atau ruas garis AB sebagai wakil 
garis e.
a) Titik-titik sudut kubus yang terletak pada 
garis e adalah titik A dan titik B.
b) Titik-titik sudut kubus yang berada di luar 
garis e adalah titik-titik C, D, E, F, G, dan 
H.
4. Kedudukan Titik Terhadap Bidang
Bidang ABCD sebagai wakil bidang U.
a) Titik-titik sudut kubus yang terletak pada 
bidang U adalah titik-titik A, B, C, dan D.
b) Titik-titik sudut kubus yang berada di luar 
bidang U adalah titik-titik E, F, G, dan H. 
G. Kedudukan Garis Terhadap Garis  dan Garis Terhadap Bidang
3. Kedudukan Garis Terhadap Garis Lain
Rusuk AB sebagai wakil garis e.
a) Rusuk-rusuk kubus yang berpotongan 
dengan garis e adalah AD, AE, BC, dan 
BF.
b) Rusuk-rusuk kubus yang sejajar dengan 
garis e adalah DC, EF, dan HG.
c) Rusuk-rusuk kubus yang bersilangan 
(tidak berpotongan dan tidak sejajar) 
dengan garis e adalah CG, DH, EH, dan FG.
4. Kedudukan Garis Terhadap Bidang
Bidang alas ABCD sebagai wakil bidang U.
a) Rusuk-rusuk kubus yang terletak pada 
bidang U adalah rusuk-rusuk AB, AD, BC, 
dan CD.
b) Rusuk-rusuk kubus yang sejajar dengan 
bidang U adalah rusuk EF, EH, FG, dan 
GH.
c) Rusuk-rusuk kubus yang memotong atau 
menembus bidang U adalah rusuk-rusuk EA, FB, GC, dan HD.
LAMPIRAN A.5
H. Kedudukan Bidang Terhadap Bidang Lain
Bidang sisi ABCD sebagai wakil bidang U.
a) Bidang sisi kubus yang berimpit dengan bidang U 
adalah bidang sisi ABCD.
b) Bidang sisi kubus yang sejajar dengan bidang U 
adalah bidang sisi EFGH.
c) Bidang-bidang sisi kubus yang berpotongan 
dengan bidang U adalah bidang sisi ABFE, 
BCGF, CDHG, dan ADHE.
I. Jarak Titik ke Titik, Titik ke Garis, dan Titik ke Bidang
4. Jarak Titik ke Titik
Jarak titik A ke titik B ditentukan oleh panjang ruas 
garis AB.
5. Jarak Titik ke Garis
Jarak titik A ke garis BC ditentukan oleh panjang 
ruas garis AB.
6. Jarak Titik ke Bidang
Jarak titik A ke bidang BCGF ditentukan oleh 
panjang ruas garis AB
J. Jarak Garis ke Garis, Garis ke Bidang, dan Bidang ke Bidang
5. Jarak Dua Garis Sejajar
Jarak antara AE dan BF dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh AB. AE // BF. 
6. Jarak Dua Garis Bersilangan
AE bersilangan dengan GH. Jarak antara AE dan GH dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh EH.
7. Jarak Garis dan Bidang yang Sejajar
AE sejajar dengan bidang BCGF. Jarak antara 
AE dan bidang BCGF dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh AB.
8. Jarak Dua Bidang Sejajar
Bidang ADHE sejajar dengan bidang BCGF. 
Jarak antara bidang ADHE dengan bidang 




Proyeksi titik A pada garis BC dalam kubus ABCD.EFGH terletak pada titik....











Jarak antara garis AE dengan garis BF dalam kubus ABCD.EFGH 






Jarak antara garis AE dengan garis GH dalam kubus ABCD.EFGH 






Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm. Titik P 
terletak di tengah-tengah titik C dan titik G. Berapa jarak titik A ke titik 





Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 18 cm. Maka jarak titik 
E ke garis HB sama dengan....





Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH sama dengan 2 cm. Jarak titik A ke 
bidang BDE sama dengan....





Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang AC 12√2 cm. Jarak 
antara garis BE dengan garis CH adalah....






Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 cm. Jarak antara 
garis CG dengan garis BH adalah....





Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6cm. Jarak antara 
bidang EDB dengan bidang HCF adalah....





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMAN 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/2
Pertemuan ke- : 1
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, 
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
B. Kompetensi Dasar
6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi 
tiga
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
• Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan kedudukan titik terhadap garis dan titik 
terhadap bidang
2. Siswa dapat menjelaskan kedudukan garis terhadap garis dan garis 
terhadap bidang
E. Materi Ajar
A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Titik Terhadap Bidang
1. Kedudukan Titik Terhadap Garis
a. Titik Terletak pada Garis
LAMPIRAN A.7
Jika titik A dilalui oleh garis g, maka titik A dikatakan terletak pada 
garis g.
b. Titik di Luar Garis
Jika titik B tidak dilalui oleh garis h, 
maka titik B dikatakan berada di luar 
garis h.
Segmen atau ruas garis AB sebagai wakil 
garis e.
a) Titik-titik sudut kubus yang terletak 
pada garis e adalah titik A dan titik B.
b) Titik-titik sudut kubus yang berada di 
luar garis e adalah titik-titik C, D, E, F, G, dan H.
2. Kedudukan Titik Terhadap Bidang
a. Titik Terletak pada Bidang
Jika titik A dapat dilalui oleh bidang α, 
maka dikatakan titik A terletak pada bidang α.
b. Titik di Luar Bidang
Jika titik B tidak dapat dilalui oleh bidang 
β, maka dikatakan titik B berada di luar 
bidang β.
Bidang ABCD sebagai wakil bidang U.
a) Titik-titik sudut kubus yang terletak pada 
bidang U adalah titik-titik A, B, C, dan D.
b) Titik-titik sudut kubus yang berada di luar 
bidang U adalah titik-titik E, F, G, dan H. 
B. Kedudukan Garis Terhadap Garis  dan Garis Terhadap Bidang
1. Kedudukan Garis Terhadap Garis Lain
a. Dua Garis Berpotongan
Dua buah garis g dan h dikatakan 
berpotongan, jika kedua garis itu terletak 
ada sebuah bidang dan mempunyai sebuah 
titik persekutuan. Dalam geometri bidang, titik persekutuan itu 
disebut titik potong antara kedua garis.
Catatan:
Jika dua garis berpotongan pada lebih dari 
satu titik, maka kedua garis itu dikatakan 
berimpit. 
b. Dua Garis Sejajar
Dua buah garis g dan h dikatakan sejajar, 
jika kedua garis itu terletak pada sebuah 
bidang dan tidak mempunyai satu pun titik persekutuan.
c. Dua Garis Bersilangan
Dua buah garis g dan h dikatakan bersilangan (tidak berpotongan 
dan tidak sejajar) jika kedua garis itu tidak terletak pada sebuah 
bidang.
Rusuk AB sebagai wakil garis e.
a) Rusuk-rusuk kubus yang 
berpotongan dengan garis e adalah 
AD, AE, BC, dan BF.
b) Rusuk-rusuk kubus yang sejajar 
dengan garis e adalah DC, EF, dan 
HG.
c) Rusuk-rusuk kubus yang bersilangan (tidak berpotongan dan 
tidak sejajar) dengan garis e adalah CG, DH, EH, dan FG.
2. Kedudukan Garis Terhadap Bidang
a. Garis Terletak pada Bidang
Sebuah garis g dikatakan terletak pada 
bidang α, jika garis g dan bidang α sekurang-
kurangnya mempunyai dua titik persekutuan.
b. Garis Sejajar Bidang
Sebuah bidang dikatakan sejajar bidang β, 
jika garis h dan bidang β tidak mempunyai 
satu pun titik persekutuan.
c. Garis Memotong atau Menembus Bidang
Sebuah garis k dikatakan memotong atau 
menembus bidang γ, jika garis k dan bidang γ 
hanya mempunyai sebuah titik persekutuan. 
Titik persekutuan itu disebut titik potong 
atau titik tembus (ditandai dengan titik A).
Bidang alas ABCD sebagai wakil bidang U.
a) Rusuk-rusuk kubus yang terletak pada 
bidang U adalah rusuk-rusuk AB, AD, BC, 
dan CD.
b) Rusuk-rusuk kubus yang sejajar dengan 
bidang U adalah rusuk EF, EH, FG, dan GH.
c) Rusuk-rusuk kubus yang memotong atau menembus bidang U 
adalah rusuk-rusuk EA, FB, GC, dan HD.
F. Model, Media, dan Metode Pembelajaran
Model : pembelajaran langsung
Media : multimedia interaktif 







a. Guru memberi salam dan 
memimpin berdoa siswa
b. Guru menanyakan kehadiran 
peserta didik
c. Guru menyiapkan kondisi fisik 
kelas dengan meminta peserta 
didik menyiapkan alat tulis 
dan komputer.
d. Guru mengkomunikasikan 
materi yang akan dipelajari, 
tujuan pembelajaran dan hasil 
belajar yang diharapkan akan 
dicapai oleh tiap peserta didik.
e. Guru memberikan motivasi 
bahwa materi ini merupakan 
materi yang sering dijumpai 
oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari 
f. Apersepsi: guru mengecek 
kemampuan prasyarat peserta 
didik mengenai teorema 
phytagoras dengan cara 
bertanya kepada siswa.
a. Siswa menjawab salam 
dan berdoa
b. Siswa mengangkat 
tangan ketika dipanggil 
namanya
c. Siswa mempersiapkan 
alat tulis dan komputer 
yang diminta guru
d. Siswa mendengarkan 
tujuan pembelajaran 
pada pertemuan kali ini
e. Siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
oleh guru
















a. Guru memberikan penjelasan 
cara penggunaan multimedia 
interaktif.
b. Guru meminta siswa 
mencermati materi tentang 
kedudukan titik dan garis 
dalam ruang yang terdapat di 
multimedia interaktif.
c. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal yang 
terdapat di multimedia 
interaktif.
d. Guru memberikan latian soal 1 
dan meminta siswa 
mengerjakan secara 
berkelompok
e. Guru berkeliling dan 
membantu siswa yang merasa 
kesulitan dalam memahami 
materi.
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
penggunaan media
b. Siswa mencermati materi 
tentang kedudukan titik 
dan garis dalam ruang 
yang terdapat di 
multimedia interaktif.
c. Siswa mengerjakan soal 
yang terdapat di 
multimedia interaktif
d. Siswa mengerjakan 
latihan soal 1 dan 
menjawab di lembar 
jawab yang disediakan 
secara berkelompok
e. Siswa bertanya kepada 












a. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari.
b. Guru memberikan informasi 
tentang materi di pertemuan 
selanjutnya.
c. Guru memimpin berdoa siswa
a. Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari
b. Siswa mendengarkan 
informasi yang diberikan 
oleh guru untuk 
pertemuan selanjutnya





Total alokasi waktu 10 menit
H. Sumber Belajar
a. B.K. Noormandiri, 2004. Matematika SMA untuk Kelas X. Jakarta: 
Erlangga
b. Sartono Wirodikromo. 2006. Matematika Jilid 1 untuk kelas X. Jakarta: 
Jakarta
I. Penilaian
1. Teknik penilaian : tugas kelompok
2. Bentuk soal : tes tulis
3. Latihan soal 1
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH, BC mewakili garis k, DE mewakili garis 
l, dan AG mewakili garis m. Sebutkan titik-titik sudut kubus yang:
a. Terletak pada garis k
b. Berada di luar garis k
c. Terletak pada garis l
d. Berada di luar garis l
e. Terletak pada garis m
f. Berada di luar garis m
2. Diketahui kubus KLMN.PQRS, bidang KLMN mewakili bidang α, 
bidang KLQP mewakili bidang β, dan bidang KMRP mewakili bidang γ. 
Sebutkan titik-titik sudut kubus yang:
a. Terletak pada bidang α
b. Berada di luar bidang α
c. Terletak pada bidang β
d. Berada di luar bidang β
e. Terletak pada bidang γ
f. Berada di luar bidang γ
3. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
a. Sebutkan rusuk-rusuk kubus yang:
i. Berpotongan dengan rusuk AB
ii. Berimpit dengan rusuk AB
iii. Sejajar dengan rusuk AB
iv. Bersilangan dengan rusuk AB
b. Sebutkan diagonal-diagonal sisi kubus yang:
i. Berpotongan dengan rusuk EF
ii. Bersilangan dengan rusuk EF
c. Sebutkan diagonal-diagonal ruang kubus yang:
i. Berpotongan dengan rusuk AD
ii. Bersilangan dengan rusuk AD
d. Sebutkan rusuk-rusuk kubus yang bersilangan dengan:
i. Rusuk AD
ii. Rusuk AE
4. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
a. Sebutkan rusuk-rusuk kubus yang:
i. Terletak pada bidang EFGH
ii. Sejajar dengan bidang EFGH
iii. Memotong atau menembus bidang EFGH
b. Sebutkan diagonal-diagonal sisi kubus yang:
i. Melalui rusuk EF
ii. Sejajar dengan rusuk EF
iii. Memotong rusuk EF
c. Sebutkan diagonal-diagonal sisi kubus yang:
i. Terletak pada bidang ABCD
ii. Sejajar dengan bidang ABCD
iii. Memotong atau menembus bidang ABCD
Kunci Latihan Soal 1 dan Pedoman Penskoran
No. Kunci Skor
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH, BC mewakili garis k, DE 
mewakili garis l, dan AG mewakili garis m.
Penyelesaian:
a. Terletak pada garis k 
 B,C
b. Berada di luar garis k 
 A,D,E,F,G,H
c. Terletak pada garis l 
 D,E
d. Berada di luar garis l 
 A,B,C,F,G,H
e. Terletak pada garis m 
 A,G
f. Berada di luar garis m 
 B,C,D,E,F,H
25
2. Diketahui kubus KLMN.PQRS, bidang KLMN mewakili 
bidang α, bidang KLQP mewakili bidang β, dan bidang 
KMRP mewakili bidang γ.
Penyelesaian:
a. Terletak pada bidang α 
 K,L,M,N
b. Berada di luar bidang α 
 P,Q,R,S
25
c. Terletak pada bidang β 
 K,L,Q,P
d. Berada di luar bidang β 
 N,M,R,S
e. Terletak pada bidang γ 
 K,M,R,P
f. Berada di luar bidang γ 
 N,L,Q,S
3. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
Penyelesaian:
a. Sebutkan rusuk-rusuk kubus yang:
i. Berpotongan dengan rusuk AB 
 AD,BC,AE,BF
ii. Berimpit dengan rusuk AB 
 ---
iii. Sejajar dengan rusuk AB 
 CD,EF,GH
iv. Bersilangan dengan rusuk AB 
 CG,FG,DH,EH
b. Sebutkan diagonal-diagonal sisi kubus yang:
i. Berpotongan dengan rusuk EF 
 AF,EB,EG,FH,CF,ED
ii. Bersilangan dengan rusuk EF 
 BG,AH,AC,BD,CH,DG
c. Sebutkan diagonal-diagonal ruang kubus yang:
i. Berpotongan dengan rusuk AD 
 AG,DF
ii. Bersilangan dengan rusuk AD 
 BH,CE
d. Sebutkan rusuk-rusuk kubus yang bersilangan 
dengan:
i. Rusuk AD 
 BF,CG,EF,GH
ii. Rusuk AE 
 BC,FG,CD,GH
25
4. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
Penyelesaian:
a. Sebutkan rusuk-rusuk kubus yang:
i. Terletak pada bidang EFGH 
 EF,FG,GH,EH
25
ii. Sejajar dengan bidang EFGH 
 AB,BC,CD,AD
iii. Memotong atau menembus bidang EFGH 
 AE,BF,CG,DH
b. Sebutkan diagonal-diagonal sisi kubus yang:
i. Melalui rusuk EF 
 AF,BE,EG,FH,CF,ED
ii. Sejajar dengan rusuk EF 
 ---
iii. Memotong rusuk EF 
 BG,AH,AC,BD,CH,DG
c. Sebutkan diagonal-diagonal sisi kubus yang:
i. Terletak pada bidang ABCD 
 AC,BD
ii. Sejajar dengan bidang ABCD 
 EG,FH
iii. Memotong atau menembus bidang ABCD 
 AF,BE,BG,CF,CH,DG,AH,DE
Total skor 100
Yogyakarta, 31 Maret 2017
Mengetahui,
Guru Matematika
Rr. Sri Hastiningrum, S.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMAN 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/2
Pertemuan ke- : 2
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, 
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
B. Kompetensi Dasar
6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi 
tiga
6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan titik ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
• Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.
• Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang.
• Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan kedudukan bidang terhadap bidang lain.
2. Siswa dapat menentukan jarak titik ke titik, titik ke garis, dan titik ke 
bidang.
E. Materi Ajar
C. Kedudukan Bidang Terhadap Bidang Lain
a. Dua Bidang Berimpit
Bidang α dan bidang β dikatakan berimpit, 
jika setiap titik yang terletak pada bidang α 
juga terletak pada bidang β atau setiap titik 
yang terletak pada bidang β juga terletak pada bidang α.
b. Dua Bidang Sejajar
Bidang α dan bidang β dikatakan 
sejajar jika kedua bidang itu tidak 
mempunyai satu pun titik persekutuan.
c. Dua Bidang Berpotongan
Bidang α dan bidang β dikatakan 
berpotongan jika kedua bidang itu tepat 
memiliki sebuah garis persekutuan. 
Garis persekutuan atau garis potong merupakan tempat kedudukan 
titik-titik persekutuan bidang α dan bidang β.
Bidang sisi ABCD sebagai wakil bidang U.
a) Bidang sisi kubus yang berimpit dengan 
bidang U adalah bidang sisi ABCD.
b) Bidang sisi kubus yang sejajar dengan 
bidang U adalah bidang sisi EFGH.
c) Bidang-bidang sisi kubus yang berpotongan dengan bidang U 
adalah bidang sisi ABFE, BCGF, CDHG, dan ADHE.
D. Jarak Titik ke Titik, Titik ke Garis, dan Titik ke Bidang
1. Jarak Titik ke Titik
Jarak titik A ke titik B dalam suatu  ruang dapat 
digambarkan dengan cara menghubungkan titik A 
dan titik B dengan ruas garis AB. Jarak titik A ke 
titik B ditentukan oleh panjang ruas garis AB.
2. Jarak Titik ke Garis
Jika sebuah titik berada di luar garis, maka ada 
jarak antara titik ke garis itu. Jarak titik A ke garis 
BC (titik A berada diluar garis BC) dapat 
digambarkan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut.
• Buatlah bidang ABCD yang melalui titik A dan garis BC.
• Pada bidang ABCD tersebut buatlah garis AB tegak lurus terhadap 
garis BC.
• Ruas garis AB merupakan jarak titik A ke garis BC yang diminta.
3. Jarak Titik ke Bidang
Jika sebuah titik berada di luar bidang, maka 
ada jarak antara titik ke bidang itu. Jarak titik A 
ke bidang BCGF (titik A berada di luar bidang 
BCGF) dapat digambarkan dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut.
• Buatlah garis AB melalui titik A dan tegak lurus bidang BCGF.
• Garis AB menembus bidang BCGF di titik B.
Ruas garis AB merupakan jarak titik A ke bidang BCGF yang diminta.
F. Model, Media, dan Metode Pembelajaran
Model : pembelajaran langsung
Media : multimedia interaktif







a. Guru memberi salam dan 
memimpin berdoa siswa
b. Guru menanyakan kehadiran 
peserta didik
c. Guru menyiapkan kondisi fisik 
kelas dengan meminta peserta 
didik menyiapkan alat tulis 
dan komputer.
d. Guru mengkomunikasikan 
materi yang akan dipelajari, 
tujuan pembelajaran dan hasil 
belajar yang diharapkan akan 
dicapai oleh tiap peserta didik.
a. Siswa menjawab salam 
dan berdoa
b. Siswa mengangkat 
tangan ketika dipanggil 
namanya
c. Siswa mempersiapkan 
alat tulis dan komputer 
yang diminta guru
d. Siswa mendengarkan 
tujuan pembelajaran 





e. Guru memberikan motivasi 
bahwa materi ini merupakan 
materi yang sering dijumpai 
oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari 
f. Apersepsi: guru mengingatkan 
kembali materi sebelumnya 
melalui tanya jawab tentang 
kedudukan titik terhadap garis 
dan titik terhadap bidang, serta 
kedudukan garis terhadap garis 
dan garis terhadap bidang.
e. Siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
oleh guru






Total alokasi waktu 15 menit





a. Guru memberikan penjelasan 
cara penggunaan multimedia 
interaktif.
b. Guru meminta siswa 
mencermati materi tentang 
kedudukan bidang terhadap 
bidang lain dan jarak titik ke 
titik, titik ke garis, dan titik ke 
bidang yang terdapat di 
multimedia interaktif.
c. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal yang 
terdapat di multimedia 
interaktif.
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
penggunaan media
b. Siswa mencermati materi 
tentang kedudukan 
bidang terhadap bidang 
lain dan jarak titik ke 
titik, titik ke garis, dan 
titik ke bidang yang 
terdapat di multimedia 
interaktif.
c. Siswa mengerjakan soal 





d. Guru memberikan latian soal 2 
dan meminta siswa 
mengerjakan secara 
berkelompok
e. Guru berkeliling dan 
membantu siswa yang merasa 
kesulitan dalam memahami 
materi.
d. Siswa mengerjakan 
latihan soal 2 dan 
menjawab di lembar 
jawab yang disediakan 
secara berkelompok
e. Siswa bertanya kepada 
guru jika ada materi 
yang belum dipahami.
20 menit






a. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari.
b. Guru memberikan informasi 
tentang materi di pertemuan 
selanjutnya.
c. Guru memimpin berdoa siswa
a. Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari
b. Siswa mendengarkan 
informasi yang diberikan 
oleh guru untuk 
pertemuan selanjutnya





Total alokasi waktu 10 menit
H. Sumber Belajar
a. B.K. Noormandiri, 2004. Matematika SMA untuk Kelas X. Jakarta: 
Erlangga
b. Sartono Wirodikromo. 2006. Matematika Jilid 1 untuk kelas X. Jakarta: 
Jakarta
I. Penilaian
1. Teknik penilaian : tugas kelompok
2. Bentuk soal : tes tulis
3. Latihan soal 2
Soal apersepsi
1. Apa yang dimaksud dengan “titik terletak pada garis” ?
2. Apa yang dimaksud dengan “titik berada di luar garis” ?
3. Apa yang dimaksud dengan “titik terletak pada bidang” ?
4. Apa yang dimaksud dengan “titik berada di luar bidang” ?
5. Apa yang dimaksud dengan “dua garis yang berpotongan” ?
6. Apa yang dimaksud dengan “dua garis yang sejajar” ?
7. Apa yang dimaksud dengan “dua garis yang bersilangan” ?
8. Apa yang dimaksud dengan “garis sejajar dengan bidang” ?
9. Apa yang dimaksud dengan “garis memotong atau menembus bidang” ?
Latihan Soal 2
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Sebutkan bidang yang berimpit dengan bidang ADHE
c. Sebutkan bidang-bidang yang sejajar dengan bidang ADHE
d. Sebutkan bidang-bidang yang berpotongan dengan bidang ADHE
e. Sebutkan garis persekutuan antara:
i. Bidang BCGF dan bidang EFGH
ii. Bidang ADHE dan bidang CDHG
iii. Bidang diagonal ABGH dan bidang EFGH
iv. Bidang diagonal ABGH dan bidang BCGF
2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm.  Titik P 
pertengahan rusuk CG. Hitunglah jarak:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Titik A ke titik B
c. Titik A ke titik C
d. Titik A ke titik G
e. Titik A ke titik P
3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm.  Titik P 
pertengahan rusuk CG. Hitunglah jarak:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Titik A ke garis BC
c. Titik A ke garis FG
d. Titik P ke garis BD




“titik terletak pada garis”  Jika titik A dilalui oleh garis 
g, maka titik A dikatakan terletak pada garis g.
2. Penyelesaian:
 “titik berada di luar garis”  Jika titik B tidak dilalui 
oleh garis h, maka titik B dikatakan berada di luar garis h.
3. Penyelesaian:
 “titik terletak pada bidang”  Jika titik A dapat dilalui 
oleh bidang α, maka dikatakan titik A terletak pada 
bidang α.
4. Penyelesaian:
 “titik berada di luar bidang”  Jika titik B tidak dapat 
dilalui oleh bidang β, maka dikatakan titik B berada di 
luar bidang β.
5. Penyelesaian:
 “dua garis yang berpotongan” Dua buah garis g dan h 
dikatakan berpotongan, jika kedua garis itu terletak ada 
sebuah bidang dan mempunyai sebuah titik persekutuan. 
Dalam geometri bidang, titik persekutuan itu disebut titik 
potong antara kedua garis.
6. Penyelesaian:
“dua garis yang sejajar”  Dua buah garis g dan h 
dikatakan sejajar, jika kedua garis itu terletak pada 
sebuah bidang dan tidak mempunyai satu pun titik 
persekutuan.
7. Penyelesaian:
 “dua garis yang bersilangan”  Dua buah garis g dan h 
dikatakan bersilangan (tidak berpotongan dan tidak 
sejajar) jika kedua garis itu tidak terletak pada sebuah 
bidang.
8. Penyelesaian:
“garis sejajar dengan bidang”  Sebuah bidang dikatakan 
sejajar bidang β, jika garis h dan bidang β tidak 
mempunyai satu pun titik persekutuan.
9. Penyelesaian:
 “garis memotong atau menembus bidang”  Sebuah 
garis k dikatakan memotong atau menembus bidang γ, 
jika garis k dan bidang γ hanya mempunyai sebuah titik 
persekutuan. Titik persekutuan itu disebut titik potong 
atau titik tembus (ditandai dengan titik A).
Total skor ---
Jawaban latihan Soal 2
No. Kunci Skor
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
Penyelesaian:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH

b. Sebutkan bidang yang berimpit dengan bidang ADHE
 ---
c. Sebutkan bidang-bidang yang sejajar dengan bidang 
ADHE
 BCGF
d. Sebutkan bidang-bidang yang berpotongan dengan 
bidang ADHE
 ABCD,CDHG,EFGH,ABFE
e. Sebutkan garis persekutuan antara:
i. Bidang BCGF dan bidang EFGH
 FG
ii. Bidang ADHE dan bidang CDHG
 DH
iii. Bidang diagonal ABGH dan bidang EFGH
 GH
iv. Bidang diagonal ABGH dan bidang BCGF
 BG
30
2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 
cm.  Titik P pertengahan rusuk CG.
30
Penyelesaian:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH

b. Jarak titik A ke titik B
 Panjang AB = panjang rusuk kubus = 5 cm
c. Jarak titik A ke titik C
AC = AB2 + BC2
AC = 52 + 52
AC = 25 + 25
AC = 50
AC = 25.2
 cmAC = 5 2
d. Jarak titik A ke titik G
AG = AC2 + CG2
AC = (5 2)2 + 52
AC = 50 + 25
AC = 75
AC = 25.3
 cmAC = 5 3
e. Jarak titik A ke titik P
AP = AC2 + CP2
















3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 
cm.  Titik P pertengahan rusuk CG.
Penyelesaian:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Jarak titik A ke garis BC
 Dapat diwakili oleh panjang ruas garis AB = 5 cm
c. Jarak titik A ke garis FG
 Dapat diwakili oleh panjang ruas garis AF
AF = AB2 + BF2
AC = 52 + 52





 cmAC = 5 2
d. Jarak titik P ke garis BD























Yogyakarta, 31 Maret 2017
Mengetahui,
Guru Matematika
Rr. Sri Hastiningrum, S.Pd






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMAN 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/2
Pertemuan ke- : 3
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, 
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
B. Kompetensi Dasar
6.2  Menentukan jarak dari titik ke garis dan titik ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
• Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, 
jarak antara dua garis sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan jarak titik ke titik, titik ke garis, dan titik ke 
bidang, jarak antara dua garis sejajar, jarak antara dua garis yang 
bersilangan.
E. Materi Ajar
D. Jarak Titik ke Titik, Titik ke Garis, dan Titik ke Bidang
1. Jarak Titik ke Titik
Jarak titik A ke titik B dalam suatu  ruang dapat 
digambarkan dengan cara menghubungkan titik A 
dan titik B dengan ruas garis AB. Jarak titik A ke 
titik B ditentukan oleh panjang ruas garis AB.
2. Jarak Titik ke Garis
Jika sebuah titik berada di luar garis, maka ada 
jarak antara titik ke garis itu. Jarak titik A ke garis 
BC (titik A berada diluar garis BC) dapat 
digambarkan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut.
• Buatlah bidang ABCD yang melalui titik A dan garis BC.
• Pada bidang ABCD tersebut buatlah garis AB tegak lurus terhadap 
garis BC.
• Ruas garis AB merupakan jarak titik A ke garis BC yang diminta.
3. Jarak Titik ke Bidang
Jika sebuah titik berada di luar bidang, maka 
ada jarak antara titik ke bidang itu. Jarak titik A 
ke bidang BCGF (titik A berada di luar bidang 
BCGF) dapat digambarkan dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.
• Buatlah garis AB melalui titik A dan tegak lurus bidang BCGF.
• Garis AB menembus bidang BCGF di titik B.
• Ruas garis AB merupakan jarak titik A ke bidang BCGF yang 
diminta.
E. Jarak Garis ke Garis, Garis ke Bidang, dan Bidang ke Bidang
1. Jarak Dua Garis Sejajar
Jarak antara AE dan BF dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh AB. 
AE // BF. 
2. Jarak Dua Garis Bersilangan
AE bersilangan dengan GH. Jarak antara AE 
dan GH dalam kubus ABCD.EFGH diwakili 
oleh EH.
3. Jarak Garis dan Bidang yang Sejajar
AE sejajar dengan bidang BCGF. Jarak antara 
AE dan bidang BCGF dalam kubus 
ABCD.EFGH diwakili oleh AB.
4. Jarak Dua Bidang Sejajar
Bidang ADHE sejajar dengan bidang BCGF. 
Jarak antara bidang ADHE dengan bidang 
BCGF dalam kubus ABCD.EFGH diwakili 
oleh AB.
F. Model, Media, dan Metode Pembelajaran
Model : pembelajaran langsung
Media : multimedia interaktif







a. Guru memberi salam dan 
memimpin berdoa siswa
b. Guru menanyakan kehadiran 
peserta didik
c. Guru menyiapkan kondisi fisik 
kelas dengan meminta peserta 
didik menyiapkan alat tulis 
dan komputer.
d. Guru mengkomunikasikan 
materi yang akan dipelajari, 
tujuan pembelajaran dan hasil 
belajar yang diharapkan akan 
dicapai oleh tiap peserta didik.
e. Guru memberikan motivasi 
bahwa materi ini merupakan 
materi yang sering dijumpai 
oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari 
f. Apersepsi: guru mengingatkan 
a. Siswa menjawab salam 
dan berdoa
b. Siswa mengangkat 
tangan ketika dipanggil 
namanya
c. Siswa mempersiapkan 
alat tulis dan komputer 
yang diminta guru
d. Siswa mendengarkan 
tujuan pembelajaran 
pada pertemuan kali ini
e. Siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
oleh guru







kembali materi sebelumnya 
melalui tanya jawab tentang 
kedudukan bidang terhadap 
bidang lain, serta jarak titik ke 





Total alokasi waktu 15 menit





a. Guru memberikan penjelasan 
cara penggunaan multimedia 
interaktif.
b. Guru meminta siswa 
mencermati materi tentang 
jarak titik ke titik, titik ke 
garis, dan titik ke bidang, serta 
jarak garis ke garis, garis ke 
bidang, dan bidang ke bidang 
yang terdapat di multimedia 
interaktif.
c. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal yang 
terdapat di multimedia 
interaktif.
d. Guru memberikan latian soal 3 
dan meminta siswa 
mengerjakan secara 
berkelompok
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
penggunaan media
b. Siswa mencermati materi 
tentang tentang jarak 
titik ke titik, titik ke 
garis, dan titik ke bidang, 
serta jarak garis ke garis, 
garis ke bidang, dan 
bidang ke bidang yang 
terdapat di multimedia 
interaktif.
c. Siswa mengerjakan soal 
yang terdapat di 
multimedia interaktif
d. Siswa mengerjakan 
latihan soal 3 dan 
menjawab di lembar 





e. Guru berkeliling dan 
membantu siswa yang merasa 
kesulitan dalam memahami 
materi.
secara berkelompok
e. Siswa bertanya kepada 
guru jika ada materi 
yang belum dipahami.






a. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari.
b. Guru memberikan informasi 
tentang di pertemuan 
selanjutnya akan diadakan 
evaluasi.
c. Guru memimpin berdoa siswa
a. Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari
b. Siswa mendengarkan 
informasi yang diberikan 
oleh guru untuk 
pertemuan selanjutnya





Total alokasi waktu 10 menit
H. Sumber Belajar
a. B.K. Noormandiri, 2004. Matematika SMA untuk Kelas X. Jakarta: 
Erlangga
b. Sartono Wirodikromo. 2006. Matematika Jilid 1 untuk kelas X. Jakarta: 
Jakarta
I. Penilaian
1. Teknik penilaian : tugas kelompok
2. Bentuk soal : tes tulis
3. Latihan soal 3
Soal apersepsi
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm.  Titik P 
pertengahan rusuk CG. 
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Hitunglah jarak:
i. Titik A ke titik B
ii. Titik A ke titik C
iii. Titik A ke titik G
iv. Titik A ke titik P
2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm.  Titik P 
pertengahan rusuk CG.
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Tentukan proyeksi
i. Titik A ke garis BC
ii. Titik A ke garis FG
iii. Titik P ke garis BD
c. Hitunglah jarak:
i. Titik A ke garis BC
ii. Titik A ke garis FG
iii. Titik P ke garis BD
Latihan Soal 3
3. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm.
a. Hitung jarak antara garis AC dengan garis EG.
b. Gambarlah garis x yang melalui titik B dan sejajar terhadap garis 
EF, kemudian hitunglah jarak antara garis x dengan garis EG.
c. Gambar dan hitunglah jarak antara garis BF dengan garis EH.
d. Gambar dan hitunglah jarak antara garis BF dengan garis AG.
e. Hitunglah jarak antara garis AF dan bidang CDHG.
f. Hitunglah jarak antara garis FH dan bidang ABCD.
g. Hitunglah jarak antara bidang ACH dengan bidang BEG.
Kunci dan Pedoman Penskoran
Jawaban soal apersepsi
No. Kunci Skor
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 
cm.  Titik P pertengahan rusuk CG.
Penyelesaian:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Hitunglah jarak:
i. Titik A ke titik B
 Dapat diwakili oleh ruas garis AB, sehingga 
jaraknya = panjang ruas garis AB = 5 cm
ii. Titik A ke titik C
AC = AB2 + BC2
AC = 52 + 52
AC = 25 + 25
AC = 50
AC = 25.2
 cmAC = 5 2
iii. Titik A ke titik G
AG = AC2 + CG2
AG = (5 2)2 + 52
AG = 50 + 25
AG = 75
AG = 25.3
 cmAG = 5 3
iv. Titik A ke titik P
AP = AC2 + CP2
















2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 
cm.  Titik P pertengahan rusuk CG.
Penyelesaian:
a. Gambarlah kubus ABCD.EFGH
b. Tentukan proyeksi
i. Titik A ke garis BC
 Proyeksi A ke BC ada di titik B, karena 
membentuk sudut 90o
ii. Titik A ke garis FG
P
 Proyeksi A ke FG ada di titik F, karena 
membentuk sudut 90o
iii. Titik P ke garis BD
 Proyeksi P ke BD ada 
di titik X, karena 
membentuk sudut 90o
c. Hitunglah jarak:
i. Titik A ke garis BC
 jarak A ke garis BC dapat diwakili oleh ruas 
garis AB, sehingga jaraknya = panjang ruas 
garis AB = 5 cm
ii. Titik A ke garis FG
 jarak A ke garis FG dapat diwakili oleh ruas 
garis AF
AF = AB2 + BF2
AF = 52 + 52
AF = 25 + 25
AF = 50
AF = 25.2
 cmAF = 5 2
iii. Titik P ke garis BD


























Jawban latihan Soal 3
No. Kunci Skor
1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 
cm.
Penyelesaian:
a. Hitung jarak antara garis AC dengan garis EG.
 jarak garis AC dengan garis EG dapat 
diwakili oleh ruas garis AE, sehingga jarak 
garis AC dengan garis EG = panjang ruas 
garis AE = 4 cm
b. Gambarlah garis x yang melalui titik B dan sejajar 
terhadap garis EF, kemudian hitunglah jarak antara 
garis x dengan garis EG.
 Jarak garis x dengan 
garis EG dapat 
diwakili oleh ruas 
garis AE, sehingga 
jarak garis x dengan 
garis EG = panjang 
ruas garis AE = 4 cm
c. Gambar dan hitunglah jarak antara garis BF dengan 
garis EH.
 Jarak garis BF dengan garis EH dapat 
diwakili oleh ruas garis EF, sehingga jarak 
garis BF dengan garis EH = panjang ruas 
garis EF = 4 cm
100
x
d. Gambar dan hitunglah jarak 
antara garis BF dengan garis 
AG.
 Jarak garis BF 
dengan garis AG dapat diwakili oleh ruas 
garis BX, sehingga jarak garis BF dengan 
garis AG = panjang ruas garis BX
BD = AB2 + AD2
BD = 42 + 42
BD = 16 + 16
BD = 32
BD = 16.2
 cmBD = 4 2





2 × 4 2 = 2 2
e. Hitunglah jarak antara garis AF dan bidang CDHG.
 Jarak garis AF dengan bidang CDHG dapat 
diwakili oleh ruas garis FG, sehingga jarak 
garis AF dengan bidang CDHG = panjang 
ruas garis FG = 4 cm
f. Hitunglah jarak antara garis FH dan bidang ABCD.
 Jarak garis FH dengan bidang ABCD dapat 
diwakili oleh ruas garis BF, sehingga jarak 
garis FH dengan bidang ABCD = panjang 
ruas garis BF = 4 cm
g. Hitunglah jarak antara bidang ACH dengan bidang 
BEG.
x
 Jarak bidang ACH dengan bidang BEG dapat 
diwakili oleh  diagonal ruang DF
1
3 
DF = BD2 + BF2
DF = (4 2)2 + 42
DF = 32 + 16
DF = 48
DF = 16.3
 cmDF = 4 3
Sehingga jarak bidang ACH dengan bidang 
BEG  cm.=
1




Yogyakarta, 31 Maret 2017
Mengetahui,
Guru Matematika
Rr. Sri Hastiningrum, S.Pd




Kisi-Kisi Angket Evaluasi Media oleh Ahli Materi
No. Aspek Indikator No. 
Butir
1. Kuallitas isi dan 
tujuan
a. Kesesuaian materi dengan kurikulum 1,3
b. Kejelasan tujuan pembelajaran 2
c. Kesesuaian media dengan materi 4,5
d. Kemudahan memahami materi yang 
disajikan
6,7
e. Ketepatan penggunaan tata bahasa, ejaan, 
dan kalimat
8,9
f. Kemudahan penggunaan bahasan 10





a. Kesesuaian dengan penemuan terbimbing 13,14
b. Kualitas memotivasi peserta didik 15
c. Memberikan bantuan dan kesempatan 
belajar
16
d. Keterlibatan aktif peserta didik 17,18,19




LEMBAR EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 
MULTIMEDIA FLASH DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING 
UNTUK AHLI MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 
Flash dengan Metode PenemuanTerbimbing pada Materi 
Dimensi Tiga untuk Siswa Kelas X SMA
Peneliti : Anindrio Suryo Prayudo
Validator : 
Tanggal validasi :
Petunjuk pengisian angket multimedia flash:
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist ( √ ) pada kolom 
skala penilaian yang telah disediakan.
Keterangan:
1: Tidak Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik
2. Setelah memberikan tanda checklist ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon 
memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara 
singkat dan jelas pada ruang yang disediakan.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih.
SkorNo. Butir Penilaian
1 2 3 4
Komentar
a. Kualitas isi dan tujuan
1. Kesesuaian isi yang terkandung 
dalam media dengan kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran.
2. Kejelasan tujuan pembelajaran
3. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran
4. Kesesuaian media dengan materi
5. Kesesuaian ilustrasi dengan materi
6. Kejelasan konsep materi yang 
disajikan dalam media
7. Kemudahan materi untuk dipahami
8. Kesesuaian kalimat dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD)
9. Keefektifan kalimat yang digunakan
10. Kemudahan bahasa yang digunakan
11. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta didik
12. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik
b. Kualitas instruksional
13. Media menggunakan metode 
penemuan terbimbing dalam 
menjelaskan materi
14. Permasalahan yang diberikan 
mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi masalah kehidupan 
sehari-hari
15. Kemampuan media pembelajaran 
dalam memotivasi peserta didik
16. Kemudahan siswa dalam belajar 
menggunakan media pembelajaran
17. Pemberian kesempatan peserta didik 
melakukan pengamatan terhadap 
permasalahan yang diberikan
18. Pemberian bimbingan berupa 
pertanyaan-pertanyaan untuk 
menyelesaikan masalah melalui 
contoh soal
19. Kesesuaian permasalahan dalam 
media dengan materi












Instrumen validasi media ini dinyatakan: *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan




Kisi-Kisi Angket Evaluasi Media oleh Ahli Media
No. Aspek Indikator No. 
Butir
1. Kuallitas teknis a. Kejelasan petunjuk penggunaan 1
b. Keinteraktifan media 2
c. Kemudahan pengoperasian 3,4,5,6
d. Tampilan materi, soal, dan jawaban soal 7,8,9,10
e. Keterbacaan media 11,12
f. Kesesuaian tata letak dan visual benda 
dalam media
13
g. Kesesuaian warna 14,15
h. Kesesuaian huruf 16,17
i. Kesesuaian gambar 18,19
j. Kesesuaian audio 20
LAMPIRAN B.2
LEMBAR EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 
MULTIMEDIA FLASH DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING 
UNTUK AHLI MEDIA
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 
Flash dengan Metode PenemuanTerbimbing pada Materi 
Dimensi Tiga untuk Siswa Kelas X SMA
Peneliti : Anindrio Suryo Prayudo
Validator : 
Tanggal validasi :
Petunjuk pengisian angket multimedia flash:
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist ( √ ) pada kolom 
skala penilaian yang telah disediakan.
Keterangan:
1: Tidak Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik
2. Setelah memberikan tanda checklist ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon 
memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara 
singkat dan jelas pada ruang yang disediakan.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih.
SkorNo. Butir Penilaian
1 2 3 4
Komentar
a. Kualitas teknis




4. Kemudahan pemilihan menu
5. Ketepatan penggunaan tombol
6. Ketepatan penempatan tombol
7. Kemenarikan tampilan materi dalam 
media
8. Kemenarikan tampilan soal, dan 
jawaban dalam media
9. Kemenarikan tampilan jawaban soal 
dalam media
10. Kemenarikan evaluasi 
11. Keterbacaan materi yang disajikan
12. Keterbacaan latihan soal dan 
jawabannya
13. Kesesuaian tata letak dan visual 
benda di setiap setting tempat
14. Kesesuaian kombinasi dan komposisi 
warna dalam media secara 
keseluruhan
15. Kesesuaian tampilan warna 
background
16. Kejelasan teks
17. Ketepatan pemilihan jenis dan 
ukuran huruf
18. Kemenarikan gambar dalam 
penyampaian materi
19. Kesesuaian gambar mendukung 
dalam penyampaian materi
20. Kesesuaian efek suara dengan 














Instrumen validasi media ini dinyatakan: *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan




Kisi-Kisi Angket Evaluasi Media oleh Oleh Guru
No. Aspek Indikator No. 
Butir
1. Kuallitas isi dan 
tujuan
a. Kesesuaian materi dengan kurikulum 1,3
b. Kejelasan tujuan pembelajaran 2
c. Kesesuaian media dengan materi 4,5
d. Kemudahan memahami materi yang 
disajikan
6,7
e. Ketepatan penggunaan tata bahasa, ejaan, 
dan kalimat
8,9
f. Kemudahan penggunaan bahasan 10





a. Kesesuaian dengan penemuan terbimbing 1,2
b. Kualitas memotivasi peserta didik 3
c. Memberikan bantuan dan kesempatan 
belajar
4
d. Keterlibatan aktif peserta didik 5,6,7
e. Kesesuaian permasalahan media 
pembelajaran dengan materi
8
3. Kualitas teknis a. Kejelasan petunjuk penggunaan 1
b. Keinteraktifan media 2
c. Kemudahan pengoperasian 3,4,5,6
d. Tampilan materi, soal, dan jawaban soal 7,8,9,10
e. Keterbacaan media 11,12




g. Kesesuaian warna 14,15
h. Kesesuaian huruf 16,17
i. Kesesuaian gambar 18,19
j. Kesesuaian audio 20
LEMBAR EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 
MULTIMEDIA FLASH DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING 
UNTUK GURU
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 
Flash dengan Metode PenemuanTerbimbing pada Materi 
Dimensi Tiga untuk Siswa Kelas X SMA
Peneliti : Anindrio Suryo Prayudo
Validator : 
Tanggal validasi :
Petunjuk pengisian angket multimedia flash:
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist ( √ ) pada kolom 
skala penilaian yang telah disediakan.
Keterangan:
1: Tidak Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik
2. Setelah memberikan tanda checklist ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon 
memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara 
singkat dan jelas pada ruang yang disediakan.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih.
SkorNo. Butir Penilaian
1 2 3 4
Komentar
a. Kualitas isi dan tujuan
1. Kesesuaian isi yang terkandung 
dalam media dengan kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran.
2. Kejelasan tujuan pembelajaran
3. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran
4. Kesesuaian media dengan materi
5. Kesesuaian ilustrasi dengan materi
6. Kejelasan konsep materi yang 
disajikan dalam media
7. Kemudahan materi
8. Kesesuaian kalimat dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD)
9. Keefektifan kalimat yang digunakan
10. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami
11. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta didik
12. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik
b. Kualitas instruksional
1. Media menggunakan metode 
penemuan terbimbing dalam 
menjelaskan materi
2. Permasalahan yang diberikan untuk 
mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi masalah kehidupan 
sehari-hari
3. Kemampuan media pembelajaran 
memotivasi peserta didik
4. Media pembelajaran mudah 
digunakan
5. Pemberian kesempatan peserta didik 
melakukan pengamatan terhadap 
permasalahan yang diberikan
6. Pemberian bimbingan berupa 
pertanyaan-pertanyaan untuk 
menyelesaikan masalah melalui 
contoh soal
7. Kesesuaian permasalahan dalam 
media dengan materi
8. Kejelasan latihan soal
c. Kualitas teknis




4. Kemudahan pemilihan menu
5. Ketepatan penggunaan tombol
6. Ketepatan penempatan tombol
7. Kemenarikan tampilan materi dalam 
media
8. Kemenarikan tampilan soal, dan 
jawaban dalam media
9. Kemenarikan tampilan jawaban soal 
dalam media
10. Kemenarikan sistem evaluasi media
11. Keterbacaan materi yang disajikan
12. Keterbacaan latihan soal dan 
jawabannya
13. Kesesuaian tata letak dan visual 
benda di setiap setting tempat
14. Kesesuaian kombinasi dan komposisi 
warna dalam media secara 
keseluruhan
15. Kesesuaian tampilan warna 
background
16. Kejelasan teks
17. Ketepatan pemilihan jenis dan 
ukuran huruf
18. Kemenarikan gambar dalam 
penyampaian materi
19. Kesesuaian penempatan gambar 
dalam penyampaian materi
20. Kesesuaian efek suara dengan 














Instrumen validasi media ini dinyatakan: *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan




KISI – KISI SOAL TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/2
Materi Pokok : Dimensi Tiga
Waktu : 90 Menit
Standart Kompetensi Kompetensi dasar Indikator
• Menentukan kedudukan titik, 
garis, dan bidang dalam 
ruang.
6.1 Menentukan 
kedudukan titik, garis, 
dan bidang dalam 
ruang dimensi tiga
• Menentukan proyeksi titik 
dan garis pada bidang
6. Menentukan 
kedudukan, jarak, dan 
besar sudut yang 
melibatkan titik, garis, 
dan bidang dalam 
ruang dimensi tiga 
6.2 Menentukan jarak dari 
titik ke garis dan titik 
ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga
• Menentukan jarak titik ke 
titik, jarak titik ke garis, jarak 
titik ke bidang, jarak antara 
dua garis sejajar, jarak antara 
dua garis yang bersilangan.
LAMPIRAN B.4
SOAL TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/2
Materi Pokok : Dimensi Tiga
Waktu : 90 Menit
Petunjuk pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan Soal Tes Hasil Belajar ini
2. Jawablah pertanyaan setiap soal beserta cara penyelesaiannya dan ditulis 
pada lembar yang telah disediakan
3. Kerjakan secara individu dan tidak boleh memberikan jawaban atau 
meminta jawaban kepada siswa lain
4. Selamat mengerjakan! Semoga sukses!
1. Model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. Titik P berada di 
tengah ruas garis HG. Gambarlah model kubus tersebut dan hitunglah jarak:
a. Titik A ke titik G
b. Titik A ke titik P
2. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 cm.
• Hitunglah jarak antara:
a. Titik C ke garis FH
b. Titik B ke garis AG
3. Diketahui model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. Titik T 
adalah titik potong diagonal sisi EFGH. Gambarlah model kubus tersebut dan 
hitunglah jarak:
a. Titik T  ke bidang ABCD
b. Titik A ke garis TC
4. Diketahui model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm.
• Buatlah model kubus ABCD.EFGH dengan ketentuan:
a. Titik C ke bidang ADHE
b. Titik C ke bidang AFH
• Hitunglah jarak antara:
c. Titik C ke bidang ADHE
d. Titik C ke bidang AFH
5. Diketahui model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.
• Gambar dan tuliskan langkah-langkah menentukan jarak:
a. Garis AB ke garis GH




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL 
BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/2
Materi Pokok : Dimensi Tiga
Waktu : 90 Menit
Kunci dan Pedoman Penskoran
No. Kunci Skor
1. Model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. Titik P berada di 
tengah ruas garis HG. Gambarlah model kubus tersebut dan hitunglah jarak:
a. Titik A ke titik G
b. Titik A ke titik P
20
Penyelesaian
a. Jarak titik A ke titik G dapat diwakili oleh panjang ruas garis AG.
Pertama, kita mencari panjang ruas garis AC (diagonal sisi ABCD)
AC = AB2 + BC2
AC = 42 + 42
AC = 16 + 16
AC = 32
AC = 16.2
AC = 4 2
Setelah panjang ruas garis AC ditemukan yaitu  cm. Kita akan melanjutkan 4 2
mencari panjang ruas garis AG (diagonal ruang kubus ABCD.EFGH)
AG = AC2 + CG2
AG = (4 2)2 + 42
4 
cm
AG = 32 + 16
AG = 48
AG = 16.3
AG = 4 3
Jadi, jarak titik A ke titik G adalah  cm.4 3
b. Jarak titik A ke titik P dapat diwakili oleh panjang ruas garis AP.
Pertama, kita mencari panjang ruas garis AH (diagonal sisi ADHE)
AH = AD2 + DH2
AH = 42 + 42
AH = 16 + 16
AH = 32
AH = 16.2
AH = 4 2
Setelah panjang ruas garis AH ditemukan yaitu  cm. Kita akan melanjutkan 4 2
mencari panjang ruas garis AP.
AP = AH2 + HP2
AP = (4 2)2 + 22
AP = 32 + 4
AP = 36
AP = 6
Jadi, jarak titik A ke titik G adalah  cm.6
2. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 cm.
Hitunglah jarak antara:
a. Titik C ke garis FH
b. Titik B ke garis AG
20
Penyelesaian
a. Jarak titik C ke garis FH dapat diwakili oleh panjang ruas garis CX.
4 
cm
Pertama, kita mencari panjang ruas garis GX (setengah diagonal sisi EFGH atau 
setengah panjang ruas garis EG)
EG = EH2 + GH2
EG = 122 + 122
EG = 144 + 144
EG = 288
EG = 144.2
EG = 12 2
Setelah panjang ruas garis EG ditemukan yaitu  cm. Sehingga panjang ruas 12 2
GX adalah . Selanjutnya kita akan melanjutkan mencari panjang 
1
2 × 12 2 = 6 2
ruas garis CX.
CX = GX2 + CG2
CX = (6 2)2 + 122
CX = 72 + 144
CX = 216
CX = 36.6
CX = 6 6
Jadi, jarak titik C ke garis FH adalah  cm.6 6
b. Jarak titik B ke garis AG dapat diwakili oleh panjang ruas garis BY.
Pertama, kita mencari panjang ruas garis BG (diagonal sisi BCGF) dan AG 
(diagonal ruang kubus ABCD.EFGH)
BG = BC2 + CG2
BG = 122 + 122
BG = 144 + 144
BG = 288
BG = 144.2 12 cm
BG = 12 2
 (diagonal sisi ABCD)AC = BG = 12 2
AG = AC2 + CG2
AG = (12 2)2 + 122
AG = 288 + 144
AG = 432
AG = 144.3
AG = 12 3
Setelah panjang ruas garis BG ditemukan yaitu  cm dan panjang ruas garis 12 2
AG ditemukan yaitu  cm. Sehingga panjang ruas BY dapat dicari dengan 12 3
menggunakan rumus luas segitiga L∆ =
a × t
2










12 × 12 2 = 12 3 × BY
BY =
12 × 12 2
12 3
= 4 6
Jadi, jarak titik B ke garis AG adalah  cm.4 6
3. Diketahui model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. Titik T 
adalah titik potong diagonal sisi EFGH. Gambarlah model kubus tersebut dan 
hitunglah jarak:
a. Titik T  ke bidang ABCD




a. Jarak titik T ke bidang ABCD dapat diwakili 
oleh panjang ruas garis TU.
Jika kita lihat kembali ruas garis TU sejajar dengan 
ruas garis AE. Maka diperoleh 
 panjang ruas garis TU = panjang ruas garis AE = 4
cm.
Jadi, jarak titik T ke bidang ABCD adalah  cm.4
b. Jarak titik A ke garis TC dapat diwakili oleh panjang ruas garis AO.
Pertama, kita mencari panjang ruas garis AC (diagonal sisi ABCD) dan panjang 
ruas garis TC
AC = AB2 + BC2
AC = 42 + 42
AC = 16 + 16
AC = 32
AC = 16.2
AC = 4 2
TC = CG2 + GT2
TC = 42 + (2 2)2
TC = 16 + 8
TC = 24
TC = 4.6
TC = 2 6
Setelah panjang ruas garis AC ditemukan yaitu  cm dan panjang ruas garis 4 2
TC yaitu . Maka panjang ruas AO dapat dicari dengan menggunakan rumus  2 6















4 × 4 2 = 2 6 × AO
AO =





Jadi, jarak titik T ke garis TC adalah  cm.
8 3
3
4. Diketahui model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm.
Buatlah model kubus ABCD.EFGH dengan ketentuan:
a. Titik C ke bidang ADHE
b. Titik C ke bidang AFH
Hitunglah jarak antara:
a. Titik C ke bidang ADHE
b. Titik C ke bidang AFH
20
Penyelesaian
a. Jarak titik C ke bidang ADHE dapat diwakili 
oleh panjang ruas garis CD. Karena ruas garis 
CD saling tegak lurus dengan bidang ADHE.
Jadi, jarak titik C ke bidang ADHE adalah  cm.5
b. Jarak titik C ke bidang AFH dapat diwakili oleh panjang ruas garis CX.
 Pertama, kita mencari panjang ruas garis AC (diagonal sisi bidang ABCD) dan 
panjang ruas garis CE (diagonal ruang kubus ABCD.EFGH)
AC = AB2 + BC2
AC = 52 + 52





AC = 5 2
Setelah kita dapat panjang ruas garis AC, maka kita akan dapat memperoleh 
panjang ruas garis CE.
CE = AC2 + AE2
CE = (5 2)2 + 52
CE = 50 + 25
CE = 75
CE = 25.3
CE = 5 3
Setelah kita menemukan panjang ruas garis CE yaitu  cm, maka kita dapat 5 3
menemukan panjang ruas garis CX yaitu  cm.
2
3 × 5 3 =
10 3
3
Jadi, jarak titik C ke bidang AFH adalah  cm.
10 3
3  
5. Diketahui model kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.
Gambar dan tuliskan langkah-langkah menentukan jarak:
a. Garis AB ke garis GH
b. Garis AF ke garis CH
20
Penyelesaian
a. Jarak garis AB ke garis GH dapat diwakili oleh panjang ruas garis BG 
(diagonal sisi bidang BCGF) karena garis AB dan garis GH saling 
sejajar.
Maka, kita dapat mencari panjang ruas garis BG.
BG = BC2 + CG2
BG = 62 + 62




BG = 6 2
Jadi, jarak garis AB ke garis GH adalah  6 2
cm.
b. Jarak garis AF ke garis CH dapat diwakili 
oleh panjang ruas garis XY. Karena ruas 
garis XY sejajar dengan ruas garis BC, maka 
diperoleh
. panjang ruas garis XY = panjang ruas garis BC = 6




Kisi-Kisi Angket Respon Guru
No. Aspek Indikator No. 
Butir
Kemanfaatan
1. Kepraktisan Kepraktisan dalam pembelajaran 1
2. Kejelasan a. Kejelasan dalam penyampaian tujuan 2
b. Kejelasan dalam penyampaian materi 3
3. Kepuasan a. Variasi pemberian soal 4
b. Pengalaman dalam menggunakan media 
pembelajaran
5
4. Ketertarikan a. Keinginan siswa dalam mempelajari 
materi
6
b. Keinginan penyampaian materi lain 
dengan media sejenis
7
5. Semangat Semangat dalam proses pembelajaran 8




7. Kemudahan a. Kemudahan dalam menggunakan media 
pembelajaran
10
b. Kemudahan dalam mengeloka kelas 11
LAMPIRAN B.5
ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS MULTIMEDIA FLASH DENGAN METODE PENEMUAN 
TERBIMBING PADA MATERI DIMENSI TIGA
Dengan hormat, saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar 
angket ini yang bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran berbasis multimedia flash dengan metode penemuan terbimbing 
pada materi dimensi tiga. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
lembar angket ini, saya ucapkan terimakasih.
Keterangan skor penilaian:
1. Sangat tidak setuju : STS
2. Tidak setuju : TS
3. Setuju : S
4. Sangat setuju : SS
PenilaianNo. Pernyataan STS TS S SS
1. Saya mudah mengajar melalui media pembelajaran
2. Saya mudah menyampaikan tujuan pembelajaran 
melalui media pembelajaran
3. Saya mudah menyampaikan materi pembelajaran 
melalui media pembelajaran
4. Saya mudah memberikan latihan soal yang menarik 
melalui media pembelajaran
5. Saya senang bisa mendapat pengalaman 
menggunakan multimedia interaktif
6. Saya dapat mengetahui ketertarikan siswa 
menggunakan multimedia interaktif
7. Saya ingin menggunakan multimedia interaktif 
yang sejenis
8. Saya menjadi bersemangat mengajar dengan media 
pembelajaran ini
9. Saya ingin mengetahui bagaimana cara 
mengembangkan multimedia interaktif sebagai 
media pembelajaran
10. Media pembelajaran ini mudah digunakan
11. Saya mudah mengelola kelas dan pembelajaran 










Yogyakarta,                   
        Guru Matematika
(..........................................)
Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
No. Aspek Indikator No. 
Butir
Kemanfaatan
1. Kepuasan a. Kesenangan dalam menggunakan media 
pembelajaran
1
b. Kesenangan dalam mempelajari materi 2
2. Minat a. Pengalaman yang diperoleh siswa 3
b. Siswa merasa tertantang 4
c. Siswa ingin mengikuti pembelajaran 
hingga selesai
6
3. Keaktifan a. Siswa merasa bosan mengikuti 
pembelajaran
5
b. Aktif dalam pembelajaran 7




5. Keseriusan Keseriusan dan konsentrasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran
8,9
6. Kesesuaian a. Lebih mudah memahami materi 11
b. Kesesuaian animasi dengan usia siswa 12
LAMPIRAN B.6
ANGKET RESPON SISWA
MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA FLASH DENGAN 
METODE PENEMUAN TERBIMBING PADA MATERI DIMENSI TIGA
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa Kelas X SMA
Penyusun : Anindrio Suryo Prayudo
Nama Siswa/Kelas : 
Hari, Tanggal :
Petunjuk:
1. Angket respon ini diisi oleh siswa.
2. Pada angket respon ini terdapat 12 pernyataan. Bacalah baik-baik setiap 
pernyataan yang berkaitan dengan media yang telah kalian pelajari. 
Berikanlah penilaian yang cocok dengan pilihan anda.
3. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan memberikan tanda centang 
(√) pada kolom penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat anda 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Sangat tidak setuju : STS
2) Tidak setuju : TS
3) Setuju : S
4) Sangat setuju : SS
4. Masukan dan saran secara umum mohon diberikan secara singkat dan jelas 
pada halaman terakhir.
PenilaianNo. Pernyataan STS TS S SS
1. Saya senang menggunakan multimedia 
interaktif
2. Saya senang mempelajari dimensi tiga melalui 
multimedia interaktif
3. Pengalaman saya bertambah ketika 
menggunakan multimedia interaktif
4. Saya tertantang belajar dengan multimedia 
interaktif
5. Saya bosan mengikuti pembelajaran dengan 
multimedia interaktif
6. Saya mengikuti pembelajaran hingga selesai
7. Saya aktif dalam pembelajaran materi dimensi 
tiga
8. Saya serius mengikuti setiap tahap 
pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia interaktif
9. Saya dapat berkonsentrasi dengan baik 
sehingga dapat menguasai materi
10. Saya enggan mempelajari materi lainnya 
dengan multimedia interaktif
11. Saya menjadi mudah memahami materi 
dengan media ini.















Yogyakarta,                   
        Siswa
(..........................................)
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA 
FLASH DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING PADA MATERI 
DIMENSI TIGA UNTUK KELAS X SMA
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Dimensi Tiga
Pokok Bahasan : Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang;
Menentukan Jarak dalam Ruang
Sekolah / Kelas  : 
Hari / Tanggal  : 
Jam ke-  : 
Observer :  
Petunjuk Pengisian
1. Isilah bagian keterlaksanaan dengan memberikan tanda checklist ( ) pada 
pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan pengamatan Anda selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Tuliskan deskripsi hasil pengamatan Anda selama kegiatan pembelajaran 
pada kolom deskripsi.




KeterlaksanaanNo Butir Penilaian Ya Tidak Deskripsi
a. Siswa membuka 
media
b. Siswa memahami 
petunjuk 
penggunaan media
c. Siswa mengakses 































a. Siswa membuka 




























































LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA 
FLASH DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING PADA MATERI 
DIMENSI TIGA UNTUK KELAS X SMA
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Dimensi Tiga
Pokok Bahasan : Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang;
Menentukan Jarak dalam Ruang
Sekolah / Kelas  : 
Hari / Tanggal  : 
Jam ke-  : 
Observer :  
Petunjuk Pengisian
1. Isilah bagian keterlaksanaan dengan memberikan tanda checklist ( ) pada 
pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan pengamatan Anda selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Tuliskan deskripsi hasil pengamatan Anda selama kegiatan pembelajaran 
pada kolom deskripsi.




KeterlaksanaanNo Butir Penilaian Ya Tidak Deskripsi
a. Siswa membuka 
media
v




c. Siswa mengakses 






































a. Siswa membuka 




















Yogyakarta,                   
  Observer
PRESENSI TES HASIL BELAJAR
LAMPIRAN C.8
HASIL ANALISIS PENILAIAN MEDIA OLEH DOSEN AHLI









1 4a. Kesesuaian materi dengan kurikulum
3 4
b.Kejelasan tujuan pembelajaran 2 4
4 3c. Kesesuaian media dengan materi
5 3
6 3d.Kemudahan memahami materi yang 
disajikan 7 3
8 4e. Ketepatan penggunaan tata bahasa, ejaan, 
dan kalimat 9 4




g.Kesesuaian bahasa dengan perkembangan 
peserta didik 12 4
44 3,6 Sangat baik
1 3a.Kesesuaian dengan penemuan terbimbing
2 3
b.Kualitas memotivasi peserta didik 3 3













Kualitas teknis a.Kejelasan petunjuk penggunaan 1 3 68 3,4 Baik 
LAMPIRAN D.1




















18 3i. Kesesuaian gambar
19 3
j. Kesesuaian audio 20 3
Total 136 3,33 Baik
HASIL ANALISIS PENILAIAN MEDIA OLEH GURU









1 3h.Kesesuaian materi dengan kurikulum
3 3
i. Kejelasan tujuan pembelajaran 2 3
4 4j. Kesesuaian media dengan materi
5 4
6 3k.Kemudahan memahami materi yang 
disajikan 7 3
8 3l. Ketepatan penggunaan tata bahasa, ejaan, 
dan kalimat 9 3




n.Kesesuaian bahasa dengan perkembangan 
peserta didik 12 3
38 3,16 Baik
1 3f. Kesesuaian dengan penemuan terbimbing
2 3
g.Kualitas memotivasi peserta didik 3 3













Kualitas teknis k.Kejelasan petunjuk penggunaan 1 3 63 3,15 Baik
LAMPIRAN D.2


















16 3r. Kesesuaian huruf
17 3
18 4s. Kesesuaian gambar
19 3
t. Kesesuaian audio 20 3
Total 125 3,125 Baik
HASIL ANALISIS TES HASIL BELAJAR
Skor tiap soalNO NAMA 1 2 3 4 5 Total Keterangan
1 ALFAINA NAIMAH S 20 17 17 15 20 89 Tuntas
2 ALYA ZULFA HAMIDAH 20 10 15 20 20 85 Tuntas
3 ANDI LAHFAH FIDA S 17 12 16 15 20 80 Tuntas
4 CITA LEKSYANI 20 12 17 20 20 89 Tuntas
5 DEA ARTARIKA 20 14 17 13 20 84 Tuntas
6 FATHUL MUNAWAROH 20 20 16 15 20 91 Tuntas
7 JESSICA JOANNE M 20 16 16 19 15 86 Tuntas
8 KIRANA WINODYA HAQ 17 20 17 17 20 91 Tuntas
9 LIELIS NUR FATMAWATI 17 20 19 15 19 90 Tuntas
10 NINDYA NUR FAUZIA 20 16 17 15 20 88 Tuntas
11 PURWANTI 20 16 17 14 17 84 Tuntas
12 RACHMA WIDANINGTYAS 20 20 14 17 18 89 Tuntas
13 SALSABILA NUR M 14 10 16 12 20 72 Tidak Tuntas
14 SALSABILA KHAIRUNNISA 20 12 17 15 20 84 Tuntas
15 SELA ASYIFAH NUR 20 20 16 13 17 86 Tuntas
16 SULISTIA SRIFATHONA 17 20 20 15 17 89 Tuntas
17 VITALIA DYAH UTAMI 17 17 14 11 17 73 Tidak Tuntas
18 WIDYA SUKMA DEVI 20 17 17 20 20 94 Tuntas
19 WINA PRATITA 17 10 15 20 20 82 Tuntas
20 ZULFA MUNAWWAROH 20 12 20 15 17 84 Tuntas
21 ACHMAD RAMDHAN S 17 17 14 20 15 73 Tidak Tuntas
22 ADITYA TYASNATAMA 17 17 20 12 20 86 Tuntas
23 ANOM RIGEN PAMUNGKAS 17 12 17 20 20 86 Tuntas
24 FARCHANY ACHMAD 20 20 20 17 20 97 Tuntas
25 FIRMAN G AL RAHMAN 20 20 20 20 20 100 Tuntas
26 LAZUARDI TEGAR IMANI 16 20 20 20 20 96 Tuntas
27 MAGGA KURNIA 20 17 17 20 20 94 Tuntas
28 MUH WAFA ALVAROLI F 17 17 19 20 20 93 Tuntas
29 MUH ADELFT RAMADHAN 20 17 17 20 20 94 Tuntas
30 MUHAMMAD HANIFAN 20 17 20 20 20 97 Tuntas
31 NORMAN FADHILAH A 18 14 14 12 20 78 Tidak Tuntas
32 VALENTINUS KEVIN P A 17 14 17 12 20 80 Tuntas
Banyak Siswa Tuntas 28





HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPON GURU










1. Kepraktisan Kepraktisan dalam pembelajaran 1 3
2. Kejelasan a. Kejelasan dalam penyampaian tujuan 2 3
b. Kejelasan dalam penyampaian 
materi 3 3
3. Kepuasan a. Variasi pemberian soal 4 4
b. Pengalaman dalam menggunakan 
media pembelajaran 5 3
4. Ketertarikan a. Keinginan siswa dalam mempelajari materi 6 3
b. Keinginan penyampaian materi lain 
dengan media sejenis 7 3
5. Semangat Semangat dalam proses pembelajaran 8 3
6. Keingintahuan Pengembangan multimedia flash sebagai media pembelajaran 9 3
28 3,11 Baik
Kemudahan
7. Kemudahan a. Kemudahan dalam menggunakan media pembelajaran 10 2
b. Kemudahan dalam mengelola kelas 11 3
5 2,5 Cukup Baik
Rata-rata Keseluruhan 33 3 Baik
LAMPIRAN D.4
HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPON SISWA
Butir Pernyataan
Kemanfaatan KemudahanSiswa
1 2 3 4 6 5 7 10 8 9 11 12
Rata-
rata Klasifikasi
1 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3,25 baik
2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2,5 cukup 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,25 baik
4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2,4 cukup 
5 2 2 2 1 3 1 4 1 3 3 1 4 2,25 cukup 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
7
8 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2,4 cukup 
9 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2,75 Cukup
10 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2,6 Cukup
11 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2,3 Cukup
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
13 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2,5 Cukup
14 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2,16 kurang baik
15 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3,16 baik
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
17 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 2 3 baik
18 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2,58 Cukup
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2,9 baik
21 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3,08 baik
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
LAMPIRAN D.5
23 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3,08 baik
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
25 3 3 3 1 3 1 3 3 3 2 3 2 2,5 cukup 
26 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3,75 Sangat baik
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
28 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3,08 baik
29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,9 baik
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 baik
32 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3,5 sangat baik
Rata tiap 
Butir 2,774 2,838 2,838 2,612 2,967 2,870 3,290 2,741 3,064 2,741 2,741 3,032
Rata tiap 
Indikator 2,806 2,806 3,080 2,741 2,903 2,887




HASIL ANALISIS PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Aspek Indikator No. Butir
Penilaian 
Ahli Media











b.Ketepatan alokasi waktu 4 3
15 3,75 Sangat Baik
c.Ketepatan rumusan indikator pencapaian dan 





d.Kejelasan rumusan indikator dan tujuan 
pembelajaran berdasarkan SK dan KD 6 3
6 3 Baik
e.Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran 7 4
f. Kelengkapan isi materi berdasarkan SK dan 
KD 8 3
g.Keruntutan materi yang akan dipelajari siswa 9 3
h.Kesesuaian dengan metode penemuan 
terbimbing 10 4
i. Kesesuaian metode penemuan terbimbing 
dengan karakteristik siswa SMA 11 3
Pemilihan materi 
dimensi tiga
j. Kesesuaian penyajian masalah berdasarkan 

















l.Kesesuaian media/sumber belajar dengan 





belajar m. Kesesuaian media untuk sumber belajar
24 3
12 3 Baik
n. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran pada RPP 25 3
26 3
Penilaian hasil 
belajar o. Kejelasan prosedur penilaian 27 3
9 3 Baik
Total 86 3,19 Baik











ke-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100%
Pertemuan 
ke-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90,9%
Pertemuan 
ke-3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 90,9%
Pertemuan 
ke-4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 81,8%
Persentase 
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Nama : Endang Listyani, MS
NIP : 195911151986012001
Jabatan : Lektor
Menerangkan bahwa telah menvalidasi media pembelajaran berbasis multimedia 
flash dengan metode penemuan terbimbing pada materi dimensi tiga untuk siswa 
kelas X SMA, untuk keperluan skripsi saudara:
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Prodi : Pendidikan Matematika
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